ABSTRAK
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Kehadiran seorang anak di dalam rumah tangga sangatlah dinanti-nantikan
dan diharapkan bagi semua keluarga, namun tidak semua keluarga bisa merasakan
mempunyai anak sehingga bagi keluarga tersebut harus mengadopsi anak. Dalam adat
Jawa pengangkatan anak tersebut dilakukan dengan tujuan sebagai pancingan bagi
keluarga yang belum dikaruniai anak, karena masyarakat adat Jawa meyakini bahwa
dengan mengangkat anak sebagai pancingan maka keluarga tersebut nantinya akan
dikaruniai anak. Tetapi dari pengangkatan anak tersebut mengakibatkan timbul
hubungan darah dan kewarisan, sedangkan di dalam hukum Islam tidaklah demikian.
Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah, Mengapa anak angkat bisa
mendapatkan harta warisan menurut hukum Adat masyarakat Jawa di Desa
Pudakpayung Kecamatan Banyumanik dan Bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap kewarisan anak angkat dalam Adat Jawa Desa Pudakpayung Kecamatan

Pudakpayung.
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ABSTRACT

Bayu Kisworo, 2022, Overview of Inheritance for Adopted Children in the
Perspective of Islamic Law (Study of Javanese Customary Law in Pudakpayung
Village, Banyumanik District), Thesis, Bachelor of Law, Ngudi Waluyo

University, Arista Candra Irawati, S.H., M.H., Adv

The presence of a child in the household is highly anticipated and expected for
all families, but not all families can experience having children so that families must
adopt children. In Javanese custom, the adoption of a child is carried out with the aim
of being an inducement for families who have not yet been blessed with children,
because the Javanese indigenous people believe that by adopting a child as an
inducement, the family will later be blessed with their own child. But from the
adoption of the child resulted in blood relations and inheritance, whereas in Islamic
law this is not the case. The problems in this thesis are, Why can adopted children get
inheritance according to Javanese customary law in Pudakpayung Village,
Banyumanik District and What is the view of Islamic law on the inheritance of
adopted children in Javanese Customs in Pudakpayung Village, Pudakpayung
District.
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